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Abstract: Unhealthy eating habit could lead to obesity. Obesity is always associated with the
increase of blood cholesterol level (hypercholesterolemia). Increased cholesterol level is a risk
factor of the death in young adult. This study was aimed to obtain the profile of total blood
cholesterol levels among students of Faculty of Medicine Sam Ratulang University with body
mass index (BMI) >23 kg/m? This was a descriptive study. Samples were obtained by using
total sampling method. There were 53 students involved in this study consisted of 22 males
and 31 females. The results showed that 23 students (43.4%) had normal total cholesterol
levels and 30 students (56.6 %) had low total cholesterol levels. Conclusion: More than half
of the students of Faculty of Medicine Sam Ratulangi University with BMI >23 kg/m? had low
total cholesterol level.
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Abstrak: Kebiasaan makan yang tidak sesuai dengan kaidah sehat dapat mengakibatkan
obesitas. Kondisi obesitas selalu dikaitkan dengan peningkatan kadar kolesterol dalam darah
atau hiperkolesterolemia. Peningkatan kadar kolesterol merupakan factor risiko penyebab
kematian di usia dewasa muda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kadar
kolesterol total darah pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi dengan
indeks massa tubuh (IMT) >23 kg/m® Jenis penelitian ialah deskriptif. Sampel diperoleh
dengan metode total sampling. Penelitian ini diikuti oleh 53 orang subyek penelitian yang
terdiri dari 22 orang laki-laki dan 31 orang perempuan. Hasil penelitian mendapatkan 23 orang
(43,4%) memiliki kadar kolesterol total normal dan 30 orang (56,6%) memiliki kadar
kolesterol total rendah. Simpulan: Lebih dari setengah mahasiwa Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi dengan IMT >23 kg/m? memiliki kadar kolesterol total rendah.
Kata kunci: kolesterol total, IMT >23 kg/m2

Kebiasaan makan yang tidak sesuai dengan
kaidah sehat dapat mengakibatkan berbagai
macam gangguan kesehatan. Kebiasaan
makan yang tidak sehat dalam memilih
jenis makanan juga dapat berdampak pada
masalah kelebihan berat badan (overwight)
dan berakhir pada obesitas.! Obesitas di-
pengaruhi oleh peningkatan nafsu makan,
dan peningkatan nafsu makan ini dipenga-
ruhi oleh berbagai faktor.?

Obesitas merupakan masalah kese-
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hatan global dengan angka mortalitas dan
morbiditasnya semakin meningkat.® Obesi-
tas merupakan faktor risiko kelima terba-
nyak yang menyebabkan kematian global.
Sekurang-kurangnya 2,8 juta orang dewasa
meninggal setiap tahun akibat obesitas.*
Kondisi ini dapat dialami oleh setiap
golongan usia baik laki-laki maupun
perempuan, akan tetapi remaja dan dewasa
merupakan kelompok yang paling sering
terjadi.’ Obesitas dipengaruhi oleh interaksi
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yang kompleks antara pola makan, faktor
lingkungan, aktivitas fisik yang kurang,
perilaku, dan genetik.®

Indonesia merupakan negara berkem-
bang yang seiring berjalannya waktu terjadi
perubahan gaya hidup yang cukup signifi-
kan dari tahun ke tahun. Hal tersebut
berhubungan dengan peningkatan jumlah
penyandang obesitas dari tahun ke tahun,
dengan prevalensi obesitas pada usia dewa-
sa yaitu 32,9% pada perempuan dan
sebesar 19,7% pada laki-laki. Di Sulawesi
Utara, prevalensi pada laki-laki 13,7%
overweight, dan 14,3% obesitas. Pada
perempuan 16,8 % overweight, dan 29,5%
obesitas.”®

Kondisi obesitas selalu dikaitkan
dengan peningkatan kadar kolesterol dalam
darah (hiperkolesterolemia) yang ditandai
dengan kenaikan kadar kolesterol total,
kolesterol low density lipoprotein (LDL)
dan triasigliserol, serta penurunan kadar
high density lipoprotein (HDL). Kondisi ini
disebabkan karena penimbunan lemak pada
keadaan obesitas akan menyebabkan sel
adiposit tidak mampu menyimpan triasil-
gliserol secara adekuat, yang akan memicu
kenaikan triasigliserol dan akhirnya kenaik-
an kadar LDL. Peningkatan kadar koles-
terol darah dikaitkan dengan pembentukan
plak aterosklerotik yang dapat menyumbat
pembuluh darah, serta memicu serangan
jantung dan stroke.>**

Penelitian dari Hasrulsah dan Muhar-
tono'® mendapatkan adanya hubungan
antara obesitas dengan keadaan hiperkoles-
terolemia. Dalam penelitiannya yang dila-
kukan pada sejumlah populasi berusia >30
tahun di Jawa Barat didapatkan adanya
hubungan bermakna antara insiden obesitas
dengan hiperkolesterolemia. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa 61,7% sampel
mengalami obesitas dan 16% sampel mem-
punyai kadar kolesterol darah total yang
tergolong hiperkolesterolemia.

Mahasiswa Fakultas Kedokteran cen-
derung mempunyai aktivitas fisik di luar
kampus yang lebih rendah dari pada maha-
siswa di Fakultas lainnya dan umumnya
tidak mempunyai waktu untuk berolahraga.
Hal ini dikarenakan setiap harinya maha-

siwa Fakultas Kedokteran mempunyai
jadwal kuliah yang cukup padat dari pagi
sampai dengan sore hari.*

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini ialah deskriptif
dengan desain potong lintang. Pemilihan
sampel dilakukan pada mahasiswa angkat-
an 2017 di Fakultas Kedokteran Universitas
Sam Ratulangi Manado. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 53 orang yang
diambil dengan cara total sampling setelah
memenuhi Kriteria inklusi dan eksklusi.
Pemeriksaan kadar kolesterol diambil me-
lalui darah vena (fossa cubiti) oleh petugas
laboratorium Pro-Kita Manado untuk dipe-
riksa menggunakan alat ABX pentra 400.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk menge-
tahui gambaran kolesterol total darah pada
mahasiswa angkatan 2017, dengan populasi
berjumlah 65 orang. Total mahasiswa yang
ikut sebagai subyek penelitian ini berjum-
lah 53 orang, sedangkan 12 orang lainnya
tidak hadir saat pengambilan darah.

Karakteristik subyek penelitian berda-
sarkan jenis kelamin terdiri dari mahasiswa
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 22
orang (41,5%) dan yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 31 orang (58,5%)
(Tabel 1).

Tabel 1. Distribusi jumlah subyek penelitian
berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin Jumlah %

Laki-laki 22 41,5
Perempuan 31 58,5
Jumlah 53 100

Karakteristik subyek penelitian berda-
sarkan status gizi, didapatkan subyek
dengan status gizi overweight sebanyak 17
orang (32,07%), obesitas | sebanyak 26
orang (49,05%) dan obesitas Il sebanyak 10
orang (18,86%) (Tabel 2).

Berdasarkan hasil penelitian terhadap
kadar kolesterol total dari 53 subyek
penelitian didapatkan kadar kolesterol total
yang normal sebanyak 23 orang (43,4%)
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dan kadar kolesterol total yang rendah
sebanyak 30 orang (56,6%) (Tabel 3).

Tabel 2. Distribusi jumlah subyek penelitian
berdasarkan status gizi

Status Gizi Jumlah %
Overweight 17 32,07
23-24,9
Obesitas | 26 49,0
25-29,9
Obesitas 11 10 18,86
>30
Jumlah 53 100

Tabel 3. Distribusi jumlah subyek penelitian
berdasarkan kadar kolesterol dalam darah

Kadar kolestrol Jumlah %
total

Normal 23 43,4
(/140-200 mg/dL)
Borderline 0 0
(200-230 mg/dL)
Tinggi 0 0
(>240 mg/dL)
Rendah 40 56,6
(<140 mg/dL)
Jumlah 53 100

Hasil laboratorium menunjukkan rerata
nilai kadar kolesterol total darah responden
ialah 140,43 mg/dL + 22,40, dengan nilai
minimum sebesar 93 mg/dL dan nilai mak-
simum sebesar 199 mg/dL. Pada penelitian
ini rerata IMT subyek penelitian ialah 28,9
kg/m? + 2,73, dengan nilai IMT minimum
sebesar 26,9 kg/m? dan IMT maksimum
sebesar 32,3 kg/m?.

BAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lebih dari setengah subyek penelitian
memiliki kadar Kkolesterol total darah
termasuk dalam Kkategori rendah, yaitu
sebanyak 30 orang (56,6%) dan subyek
dengan kadar kolesterol total yang terma-
suk kategori normal terdapat sebanyak 23
orang (43,4%).

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Gostynski et al'® terhadap 27 populasi
dengan 48.283 subjek dan IMT 26 s/d 74
didapatkan bahwa populasi tersebut me-

nunjukkan kadar kolesterol yang rata-rata
rendah. Hal tersebut kemungkinan karena
faktor penurunan aktivitas reseptor LDL,
interaksi antar usia, pola hidup, dan factor
lingkungan.

Alafanta** melakukan penelitian dengan
desain penelitian potong lintang mengenai
pemeriksaan kolesterol pada penyandang
obesitas yang berusia 30-60 tahun sebanyak
20 orang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebanyak 7 orang (35%) memiliki
kadar kolesterol total tinggi, sedangkan 13
orang (65%) memiliki kadar kolesterol total
normal. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
selalu orang yang obes mengalami hiper-
kolesterolemia.

Penelitian lainnya dilakukan oleh
Wongkar et al'® pada masyarakat di Kelu-
rahan Bahu Kecamatan Malalayang Mana-
do mengenai hubungan status gizi dengan
kadar kolesterol total. Hasil analisis data 63
responden mendapatkan bahwa tidak terda-
pat hubungan antara status gizi dengan
kadar kolesterol total pada masyarakat di
Kelurahan Bahu Kecamatan Malalayang
Manado.

Hiperkolesterolemia umumnya diderita
oleh orang yang sudah lanjut usia atau
orang obes tetapi tidak dapat menutup
kemungkinan gangguan metabolisme ini
dapat terjadi pada orang kurus bahkan usia
muda. Menurut penelitian dari Malik et al*®
mengenai gambaran kolesterol total darah
pada mahasiswa angkatan 2011 Fakultas
Kedokteran Unsrat dengan IMT 18,5-22,9
kg/m? dari 31 mahasiswa didapatkan koles-
terol total dalam ambang batas tinggi
sebanyak 8 orang (25,8%).

Penelitian yang dilakukan oleh Listia-
na et al'’ mengenai kadar kolesterol total
pada usia 25-60 tahun dengan 30 sampel
mendapatkan bahwa terdapat hubungan
bermakna antara kadar Kkolesterol total
dengan usia. Hal ini dikarenakan pada usia
yang semakin tua, kadar kolesterol total
akan lebih tinggi, yang menunjukkan
bahwa usia dapat memengaruhi kadar
kolesterol total seseorang. Semakin tua
usia, maka kadar kolesterol totalnya relatif
lebih tinggi dari pada kadar kolesterol total
pada usia muda karena makin tua seseorang
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aktifitas reseptor LDL mungkin makin
berkurang.

Hasil penelitian dari Listyana et a
mengenai pemeriksaan kadar kolesterol
total darah pada obesitas sentral mendapat-
kan bahwa dari 81 orang subyek penelitian,
sebagian besar mempunyai kadar kolesterol
darah total termasuk dalam kategori
normal, yaitu sebanyak 46 orang (56,8%)
sedangkan kadar kolesterol darah total yang
termasuk kategori perbatasan hingga tinggi
sebanyak 22 orang (27,2%) dan kategori
hiperkolesterolemia sebanyak 13 orang
(16%). Subyek penelitian mempunyai ka-
dar kolesterol darah total dalam kategori
normal dikarenakan konsumsi kolesterol
dalam kategori baik dan sebagian subyek
teratur berolahraga.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mushtag et al'® pada 40 subjek yang terdiri
dari 30 obes dan 10 non-obes melaporkan
bahwa kadar kolesterol total darah lebih
tinggi pada subjek yang obes dibanding
non-obes.

Limitasi penelitian ini ialah respon
rate dalam penelitian ini hanya sebesar
81,5%. Selain itu tidak dilakukan pengam-
bilan data mengenai daily food record,
sehingga tidak ada data tentang jumlah
kolesteroleksogen yang dikonsumsi setiap
hari.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa lebih dari setengah
mahasiwa angkatan 2017 Fakultas Kedok-
teran Universitas Sam Ratulangi dengan
IMT >23 kg/m? memiliki kadar kolesterol
darah rendah.

SARAN

Disarankan kepada subyek penelitian
yang memiliki kadar kolesterol total darah
rendah dan normal agar selalu menjaga
kadar kolesterol total dalam batas normal
(140-200 mg/dL) dengan cara mengatur
pola makan, berolahraga secara teratur, dan
menghindari faktor-faktor risiko yang dapat
menyebabkan hiperkolesterolemia.

Diperlukan penelitian lanjut dengan
variabel penelitian yang lain, misalnya,

hubungan pola makan dengan kejadian
hiperkolesterolemia.

Ucapan terima kasih ditujukan kepada
mahasiswa angkatan 2017 di Fakultas
Kedokteran Universitas Sam Ratulangi,
Laboratorium Klinik Pro-Kita, dan semua
pihak yang ikut terlibat dalam penyelesaian
tulisan ini.
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